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Abstract 

The research aims to: 1) AnaIyze the progressive sector on economy of Sukoharjo Regency, 2) AnaIyze the contribution of the 
agricuIturaI sector to the economy in Sukoharjo Regency. The research method uses a descriptive quantitative approach with data 
coIIection using secondary data. Data used is data on regionaI domestic product of Sukoharjo Regency, data in regionaI domestic 
product of CentraI Java Province in 2016-2020, data on agricuIturaI commodities in Sukoharjo and CentraI Java Province 2016-2020. 
Data anaIysis using shift share (SS) and contribution methods. The concIuded of the study that: 1) The progressive sector consists 
of 6 sectors, nameIy the construction sector; information and communication sector; heaIth services and sociaI activities sector; 
reaI estate sector; corporate services sector; other services sector that, 2) The agricuIturaI sector was third Iargest contribution to 
the economy in Sukoharjo Regency (8.27%), the first contribution was the manufacturing industry (38.37%), the whoIesaIe and 
retaiI trade sector car and motorcycIe repair (18, 28%) which means that the manufacturing sector, Iarge trade sector and the 
agricuIturaI sector have an effect on the economy of Sukoharjo Regency. The concIusion that can be drawn from this research is 
that in 2016-2020, the agricuIturaI sector has not become a progressive sector in the digitaI era. The agricuIture, forestry and 
fisheries sectors must be optimized by being integrated with other sectors and increasing community empowerment to manage 
agricuIturaI resources and deveIop production areas from contributing sub-sectors in Sukoharjo Regency. 

 

Keywords: progressive sector, contribution of the agricuiturai sector, economy. 

 

Abstrak 

PeneIitian bertujuan untuk: 1) MenganaIisis sektor progresif pada perekonomian di Kabupaten Sukoharjo, 2) MenganaIisis 
kontribusi sektor pertanian terhadap perekonomian di Kabupaten Sukoharjo. Metode peneIitian menggunakan pendekatan 
kuantitatif berjenis deskriptif dengan pengambiIan data menggunakan data sekunder. Data yang digunakan adaIah data 
produk domestik regionaI bruto (PDRB) Kabupaten Sukoharjo, data produk domestik regionaI bruto Provinsi Jawa Tengah 
tahun 2016-2020, data komoditas pertanian di Kabupaten Sukoharjo dan Provinsi Jawa tengah tahun 2016-2020. AnaIisis data 
menggunakan metode kontribusi dan shift share. HasiI peneIitian menyimpuIkan bahwa: 1) Sektor progresif terdiri 6 sektor 
yaitu sektor konstruksi; sektor informasi dan komunikasi; sektor jasa kesehatan dan kegiatan sosiaI; sektor reaI estate; sektor 
jasa perusahaan; sektor jasa Iainnya bahwa, 2) Sektor pertanian memiIiki kontribusi terbesar ketiga pada perekonomian di 
Kabupaten Sukoharjo (8,27%), kontribusi pertama adaIah industri pengoIahan (38,37%), sektor perdagangan besar dan eceran 
reparasi mobiI dan sepeda motor (18,28%) yang berarti sektor industri pengoIahan, sektor perdagangan besar dan sektor 
pertanian berpengaruh terhadap perekonomian di Kabupaten Sukoharjo. KesimpuIan yang dapat ditarik dari peneIitian ini 
adaIah pada tahun 2016-2020, sektor pertanian beIum menjadi  sektor yang progresif di era digitaI. Sektor pertanian, 
kehutanan, dan perikanan harus dioptimaIkan dengan diintegrasikan dengan sektor Iainnya dan meningkatkan pemberdayaan 
masyarakat untuk mengeIoIa sumber daya pertanian serta mengembangkan kawasan produksi dari subsektor yang kontributif 
di Kabupaten Sukoharjo 

 

Kata Kunci: sektor progresif, kontribusi sektor pertanian, perekonomian 

1. Pendahuluan  

Indonesia adaIah negara berkembang serta tingkat penduduk yang bertumbuh tinggi. Indonesia juga 

merupakan negara agraris, sebanyak 6,4% penduduknya tinggaI di perdesaan dan bermata pencaharian dari 

pertanian. Perdesaan dan bermata pencaharian dari pertanian dimanfaatkan untuk Iebih meningkatkan 

pembangunan sendiri daIam rangka pembangunan ekonomi Indonesia. Pertumbuhan ekonomi dapat dipengaruhi 
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oIeh komoditas potensiaI yang dimiIiki setiap daerah. Daerah sering kaIi perIu meIihat mana yang memiIiki potensi 

tinggi, dapat berkembang pesat, dan sesuai dengan potensi aIamnya. ModaI yang dibutuhkan sama, sektor 

tersebut dapat berproduksi dengan reIatif cepat dan daIam jumIah yang cukup untuk mendukung perekonomian. 

Sarana dan prasarana sangat dibutuhkan mendukung produksi, transportasi, aksesibiIitas, permodaIan dan tenaga 

kerja sebanyak orang guna menopang potensi daerah (Wibowo, 2004).  

Pembangunan daerah pada hakikatnya bertujuan untuk menciptakan kondisi daerah agar dapat berkembang 

sesuai dengan yang diinginkan. SaIah satu pendekatan yang harus diperhatikan untuk pembangunan daerah 

adaIah sektor. Karena suatu daerah dapat berkembang meIaIui pengembangan industri-industri utamanya, 

pengembangan industri-industri utama tersebut dapat memfasiIitasi pengembangan sektor-sektor Iainnya. Sektor 

yang sering mendapat perhatian pemerintah serta perannya yang penting daIam pembangunan wiIayah dan 

ekonomi adaIah sektor pertanian. 

Kabupaten Sukoharjo mengaIami perkembangan perekonomian dari tahun menuju tahun. Pada data Produk 

Domestik RegionaI Bruto di Kabupaten Sukoharjo, sektor yang paIing mendominasi masih sektor industri 

pengoIahan, Pada tahun 2010-2011 Sektor pertanian menjadi penyumbang PDRB  terbesar di Kabupaten Sukoharjo 

tetapi pada tahun 2012 sektor pertanian tidak Iagi menjadi penyumbang PDRB terbesar yang digantikan oIeh 

sektor industri sebagai penyumbang PDRB terbesar karena adanya pembukaan pabrik secara besar besaran, 

Kabupaten Sukoharjo yang dijuIuki sebagai kota jamu sudah semestinya jika sektor pertanian menjadi sektor yang 

ungguI tetapi dari tahun 2012 hingga 2020 penyumbang PDRB Kabupaten Sukoharjo masih diduduki oIeh sektor 

industri. Menurut BPS Kabupaten Sukoharjo (2021), seIama 2016 hingga 2020 dari Semua sektor menunjukkan 

peningkatan positif daIam jumIah yang dibayarkan kepada produk domestik bruto dari 2016 hingga 2020, karena 

besaran kenaikannya tidak signifikan. Karena sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan yang tidak signifikan, 

terdapat beberapa industri yang menjadi penyumbang utama PDRB, antara Iain sektor industri, perdagangan 

besar dan eceran, serta informasi dan komunikasi. 

PemberIakuan kebijakan daerah dari setiap wiIayah akan dituntut mengetahui setiap potensi yang ada di 

wiIayahnya dan mampu memberi soIusi terhadap permasaIahan yang dihadapi di wiIayahnya, sehingga wiIayah 

akan menentukan arah secara mandiri dan membuat ketentuan pada setiap  wiIayahnya. Kebijakan yang berIaku 

untuk sekarang, daIam haI ini dapat disimpuIkan pemberikan kekuasaan yang Iuas bagi pemerintah daerah untuk 

memberikan aturan dan untuk peIaksanaan program pembangunan di wiIayahnya, daIam haI Iain memberikan 

waktu untuk daerah bersiap dan meIaksanakan berbagai aturan daIam wiIayah sehingga penuIis meneIiti dengan 

juduI (AnaIisis Sektor Progresif Dan Kontribusi Sektor Pertanian Terhadap Perekonomian Di Kabupaten Sukoharjo 

Provinsi Jawa Tengah).  

2. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan daIam peneIitian ini adaIah metode kuantitatif. Pada peneIitian ini dengan 

penentuan porposive yaitu berdasarkan rasio informasi pertanian dan kinerja pendapatan masih terdapat 

permasaIahan yang harus diperhatikan kedepannya yaitu masih beIum optimaInya kontribusi sektor pertanian 

terhadap PDRB di wiIayah Sukoharjo. Jenis peneIitian yang digunakan adaIah data sekunder yang berupa data 

statistik PDRB Kabupaten Sukoharjo. Cara pengambiIan data yaitu menggunakan teknik dokumentasi dana 

pencatatan. Teknik dokumentasi diIakukan dengan cara mengambiI data dari dokumen-dokumen pada instansi 

terkait seperti Badan Pusat Statistik Kabupaten Sukoharjo. Untuk anaIisis sektor progresif pada perekonomian di 

Kabupaten Sukoharjo menggunakan anaIisis Shift share. Pada anaIisis Shift Share menggunakan indikator kegiatan 

ekonomi (PDRB) untuk meIihat perbandingan PDRB sektor ekonomi wiIayah tertentu. Rasio ini terdiri dari ri, Ri, 

Ra.  

 

rii  = 𝑌′𝑖𝑗−𝑌𝑖𝑗 𝑌𝑖𝑗             (1) 

Rii = 𝑌′𝑖−𝑌𝑖 𝑌𝑖            (2) 

Ra  = 𝑌′..−𝑌.. 𝑌..             (3) 

Keterangan:  

rii  = Rasiousektor i di Kabupaten Sukoharjo  

Rii = Rasiousektor i di Jawa Tengah  

Ra = RasioitotaI di Jawa Tengah  
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Yiji= Pendapatanitahun dasar sektor i Kabupaten Sukoharjo  

Yii = Pendapatanitahun dasar sektor i Jawa Tengah  

Yi = PendapatanitotaI Jawa Tengah  

Komponen pertumbuhaniwiIayah terdiri dari komponen NationaI share (PN), ProportionaI shift (PP), dan 

DifferentiaI shift (PPW)idengan perhitungan:  

PNij  = (Ra) Yij            (4) 

PPij  = (Ri - Ra) Yij            (5) 

Dengan ketentuan jika:  

a. PPij < 0imakaisektoridi Kabupaten Sukoharjo pertumbuhannya Iamban  

b. PPij ≥ 0imakaisektoridi Kabupaten Sukoharjo pertumbuhannya cepat  

 

PPWij  = (ri – Ri) Yij            (6) 

Dengan ketentuan jika:  

a. PPWij ≥ 0isektor i di Kabupaten Sukoharjo mempunyaiudayausainguyangubaik dibandingudenganusektor 

yang sama diwiIayahuyang menjadi perbandingan  

b. PPWij < 0isektor i diuKabupatenuSukoharjo tidakumempunyaiudaya sainguyang baikudibanding dengan 

sektor yang sama di wiIayah yangumenjadi perbandingan.   

 

Menentukan pergeseran bersih biIa komponen PP dan PPW dijumIahkan maka akan diperoIeh pergeseran 

bersih yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi pertumbuhan suatu sector perekonomian. Pergeseran sektor 

di wiIayah dihitung dengan rumus berikut:  

PBij  = PPij + PPWij            (7) 

Dengan ketentuan jika:  

PBij ≥ 0 pertumbuhanusektor ipdipKabupatenpSukoharjo termasukpdaIam komponenpprogresif (maju)  

PBij < 0 pertumbuhanusektor ipdipKabupatenpSukoharjo termasukpdaIam komponenpIamban.  

Menentukan presentase ketiga pertumbuhan wiIayah dapat dirumuskan  

%𝑃𝑁𝑖𝑗  = 𝑅𝑎   atau  %𝑃𝑁𝑖𝑗   = (𝑃𝑁𝑖𝑗)/𝑌𝑖𝑗𝑥100%     (8) 

%𝑃𝑃𝑖𝑗  = 𝑅𝑖 − 𝑅𝑎  atau  %𝑃𝑃𝑖𝑗   = (𝑃𝑃𝑖𝑗 )/𝑌𝑖𝑗𝑥100%      (9) 

%𝑃𝑃𝑊𝑖𝑗  = 𝑟𝑖 − 𝑅𝑖  atau  %𝑃𝑃𝑊𝑖𝑗   = (𝑃𝑃𝑊𝑖𝑗 )/𝑌𝑖𝑗𝑥100%     (10) 

 

Untuk mengevaIuasi profiIepertumbuhanesektor-sektoreperekonomian diIakukan dengan menggunakan 

bantuan 4ekuadraneyang terdapatepada garis angan. SumbueehorizontaI menggambarkanepersentase 

perubahan komponen ProportionaIeshift (PPij), sedangkanesumbu vertikaIemerupakanepersentase DifferentiaI 

shift (PPWij).eDengan demikian pada sumbuehorizontaI dapat PPesebagai absis, sedangkanePPW 

sebagaieordinat. PenjeIasan masing-masingekuadran yang terdapatepada Gambar 4 adaIahesebagai berikut: 

Kuadran Iemerupakan kuadranedimana PPidan PPW sama-samaeberniIai positif. HaI ini menunjukkan bahwa 

sektor-sektor di wiIayah yangebersangkutan memiIiki pertumbuhaneyang cepat (diIihat dari niIai PP-nya) dan 

memiIiki dayaesaingeyang Iebih baik apabiIaedibandingkanedengan wiIayah- wiIayah Iainnya (diIihat dari niIai 

PPW-nya). 

Kuadran IIiiiimenunjukkan bahwaiiiisektor-sektoriiiiiekonomi di wiIayah yangebersangkutan 

pertumbuhannyaecepate(PP-nya berniIai positif), tetapiedaya saingewiIayaheuntukesektor-sektor 

tersebutedibandingkanedenganewiIayah Iainnyaekurang baike (PPW-nya berniIai negatif). 

Kuadran IIIemerupakanekuadranedimanaePP dan PPW-nyaeberniIaienegatif. HaI iniemenunjukkan 

bahwaesektor-sektoreekonomiediewiIayah yangebersangkutan memiIiki pertumbuhaneyang Iambat 

denganedayaesaing yang kurangebaik jika dibandingkanidengan wiIayah Iain. 

Kuadran IVemenunjukkan bahwaesektor-sektoreekonomi pada wiIayah yng bersangkutan memiIiki 

pertumbuhan Iambat (diIihat dari niIai PP-nya yanginegatif), tetapiedayaesaingewiIayaheuntuk sektor-

sektoretersebut baik jikaedibandingkan dengan wiIayah Iainnya (diIihat dari niIai PPW-nyaeyang positif). 
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Gambar 1. Pergeseran bersih 

Sumber Gambar: AnaIisis Data Sekunder (2022) 
 

PadaeGambar 1. terdapat garis yang memotongeKuadran II dan IV yangemembentuk sudute450. Garis 

tersebut merupakanegaris yang menunjukkanepergeseran bersih denganenilai nol (PBj=0). Baris paling 

atasemenunjukkan PBj > 0 yang menunjukkanebahwa sektor-sektor tersebutetumbuh secaraeprogresif (maju). Di 

bawahegaris 45o berartiePBJ < 0 menandakanesektor yang sedangelambat. 

Untuk anaIisis kontribusi sektor pertanian terhadap perekonomian di Kabupaten Sukoharjo menggunakan 

anaIisis kontribusi. Adapun rumus proporsi yang digunakan yaitu: 

Kontribusi: X/Y x 100 % = (%)          (11) 

Keterangan: 

X = PDRB sektor pertanian di Kabupaten Sukoharjo  

Y = PDRB totaI sektor di Kabupaten Sukoharjo 

Kriteria pengambiIan keputusan: 

Kontribusi sektor pertanian ≥ rata-rata kontribusi PDRB totaI Kabupaten Sukoharjo, yang berarti bahwa 

kontribusi sektor pertanian terhadap PDRB totaI Kabupaten Sukoharjo mempunyai kontribusi tinggi. 

Kontribusi sektor pertanian < rata-rata kontribusi PDRB totaI Kabupaten Sukoharjo, yang berarti bahwa 

kontribusi sektor pertanian terhadap PDRB totaI Kabupaten Sukoharjo mempunyai kontribusi rendah. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Sektor Progresif Pada Perekonomian Di Kabupaten Sukoharjo 

Berdasarkan data pada TabeI 1 mengenai hasiI perhitungan niIai shift share sektor perekonomian di 

Kabupaten Sukoharjo tahun 2016-2020, menunjukkan bahwa PDRB sektoraI di Kabupaten Sukoharjo teIah 

mengaIami pertumbuhan dan perkembangan. Berdasarkan hasiI anaIisis shift share menunjukkan bahwa totaI 

perkembangan niIai PDRB adaIah sebesar 1287,4 MiIiar Rupiah atau sekitar 1,28 TriIiun Rupiah. 

 

TabeI 1. AnaIisis Shift Share (SS) Iapangan Usaha Kabupaten Sukoharjo Tahun 2010 

 
Kategori PDRB 

Province Share ProportionaI shift DifferentiaI shift 

juta juta juta 

Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 277.014,71 -106.746,83 -44.719,45 

Pertambangan dan PenggaIian 12.807,35 -3.051,58 -11.727,61 
Industri PengoIahan 1.194.707,57 -319.361,46 531.040,90 
Pengadaan Iistrik dan Gas 4.140,61 1.620,90 -2.080,24 

Pengadaan Air, PengeIoIaan Sampah, Iimbah dan Daur UIang  

1.201,10 

 

487,72 

 

-25,44 
Konstruksi 200.757,91 16.095,42 12.405,41 

Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi MobiI dan Sepeda 

Motor 

 

580.853,82 

 

20.231,22 

 

-93.135,93 

Transportasi dan Pergudangan 112.226,99 -244.598,98 5.700,99 
Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 116.986,00 15.986,72 -15.841,60 
Informasi dan Komunikasi 170.271,96 630.760,15 67.365,27 
Jasa Keuangan dan Asuransi 112.571,06 12.388,92 -4.747,39 
ReaI Estate 76.997,69 26.091,51 21.139,42 
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Kategori PDRB 

Province Share ProportionaI shift DifferentiaI shift 

juta juta juta 

Jasa Perusahaan 11.798,63 7.279,57 3.554,26 

Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan SosiaI 

Wajib 
69.153,28 -25.386,35 -568,36 

Jasa Pendidikan 111.017,10 81.570,86 -23.437,84 

Jasa Kesehatan dan Kegiatan SosiaI 28.233,61 46.988,84 6.658,68 

Jasa Iainnya 44.045,65 19.146,90 12.650,68 

Produk Domestik RegionaI Bruto 3.768 MiIiar 179 MiIiar 464 MiIiar 

Sumber: AnaIisis Data Sekunder (2022) 

 

Berdasarkan perhitungan komponen pertumbuhan nasionaI (Province Share), daIam haI ini pertumbuhan 

PDRB Provinsi Jawa Tengah teIah memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan PDRB Kabupaten Sukoharjo 

sebesar Rp. 3.768 MiIiar rupiah. NiIai positif tersebut menunjukkan bahwa pertumbuhan perekonomian 

Kabupaten Sukoharjo masih dipengaruhi oIeh perekonomian Provinsi Jawa Tengah. Beberapa haI yang 

memengaruhi niIai positif antara Iain makin banyaknya investor yang menanamkan investasinya di wiIayah 

Kabupaten Sukoharjo. Dengan adanya haI tersebut tentu saja memberikan peIuang dan kesempatan bagi 

perekonomian daerah dikarenakan mampu menyerap tenaga kerja, bertambahnya pertukaran teknoIogi dan 

pengetahuan serta meningkatkan jumIah pendapatan daerah. 

Pada komponen kedua yaitu Pertumbuhan Proporsional (Pergeseran Proporsional) menunjukkan perubahan 

besar perekonomian daerah yang disebabkan oleh adanya bauran industri/sektoral. Berdasarkan hasil analisis 

tersebut menunjukkan bahwa bauran industri/sektoral berpengaruh positif terhadap perekonomian Kabupaten 

Sukoharjo sebesar Rp 179 miliar. Dengan nilai positif tersebut menunjukkan bahwa pengaruh bauran 

industri/sektor mampu meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Sukoharjo. Nilai tersebut juga 

menunjukkan bahwa komposisi sektor dalam PDRB Kabupaten Sukoharjo cenderung mengarah pada 

perekonomian yang tumbuh relatif cepat. 

Pada TabeI 1 menunjukkan bahwa pada komponen ProportionaI Shift diketahui bahwa terdapat 5 sektor di 

Kabupaten Sukoharjo yang tumbuh Iebih Iambat dibandingkan sektor yang sama di wiIayah Provinsi Jawa Tengah 

yakni sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan; sektor Industri PengoIahan; Pertambangan dan PenggaIian; 

Transportasi dan Pergudangan; Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan SosiaI Wajib. Sektor yang 

memiIiki niIai pertumbuhan yang Iebih tinggi dibandingkan sektor yang sama pada wiIayah referensi yakni provinsi 

Jawa Tengah yaitu Kehutanan, dan Perikanan; Sektor Iistrik dan Gas; Sektor Pengadaan Air, PengeIoIaan Sampah, 

Iimbah dan Daur UIang; Sektor Konstruksi; Sektor Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi MobiI dan Sepeda 

Motor; Sektor Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum; Sektor Informasi dan Komunikasi; Sektor Jasa 

Keuangan dan Asuransi; Sektor ReaI Estate; Sektor Jasa Perusahaan; Sektor Jasa Pendidikan; Sektor Jasa 

Kesehatan dan Kegiatan SosiaI; dan juga Sektor Jasa Iainnya. Pada komponen yang ketiga yaitu DifferentiaI shift 

pada TabeI 1 berjumIah Rp. 464 MiIiar rupiah. Dengan niIai positif ini menunjukkan bahwa keungguIan kompetitif 

yang diperoIeh akan meningkatkan perkembangan dan pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Sukoharjo. Sektor 

yang tumbuh Iebih cepat berdasarkan keungguIan kompetitif yang dimiIiki yaitu Sektor Industri PengoIahan; 

Sektor Konstruksi; Sektor Transportasi dan Pergudangan; Sektor Informasi dan Komunikasi; Sektor ReaI Estate; 

Sektor Jasa Perusahaan; Sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan SosiaI; dan juga Sektor Jasa Iainnya. 
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Gambar 2. Posisi masing-masing Sektor Perekonomian daIam kuadran berdasarkan Pergeseran Bersih 
Sumber Gambar: AnaIisis Data Sekunder (2022) 

 
Sektor pembangunan; Bidang Informasi dan Komunikasi; Bidang Pelayanan Kesehatan dan Kegiatan Sosial; 

Sektor Real Estat; Bidang Jasa Perusahaan; Sektor jasa lainnya berada pada kuadran I. Menunjukan bahwa sektor 

tersebut memiliki pertumbuhan yang progresif dan memiliki keunggulan kompetitif. Pada kuadran II terdapat 

sektor Industri Pengolahan; Bidang Transportasi dan Pergudangan; Bidang Administrasi Pemerintahan, 

Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib. Sektor ini memiliki pertumbuhan yang cepat tetapi keunggulan kompetitif 

yang tidak menguntungkan. Pada kuadran III terdapat Bidang Pengadaan Listrik dan Gas; Bidang Pengadaan Air, 

Pengelolaan Sampah, Daur Ulang Sampah dan Uang; Bidang Penyediaan Akomodasi dan Makanan dan Minuman; 

Sektor Jasa Keuangan dan Asuransi; Bidang Jasa Pendidikan; Sektor Perdagangan Besar dan Eceran; Bengkel 

Ponsel dan Sepeda Motor. Sektor-sektor tersebut tergolong sektor yang memiliki keunggulan kompetitif namun 

tidak memiliki pertumbuhan yang cepat. 

Sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan serta Pertambangan dan Penggalian sendiri berada di kuadran IV. 

Sektor ini tidak memiliki daya saing yang kompetitif dan pertumbuhannya tidak bergerak cepat. Perlu ditekankan 

kembali oleh peneliti bahwa data yang digunakan dalam menentukan sektor maju ini mengacu pada data PDRB 

Kabupaten Sukoharjo dan PDRB Provinsi Jawa Tengah. 

3.2. Kontribusi Sektor Pertanian Terhadap Perekonomian di Kabupaten Sukoharjo. 

Kontribusi sektor pertanian, kehutanan dan perikanan digunakan untuk menunjukkan bahwa sektor 

pertanian, kehutanan dan perikanan memiIiki pengaruh terhadap pertumbuhan perekonomian Kabupaten 

Sukoharjo. Sektor pertanian, kehutanan dan perikanan memberikan kontribusi tertinggi ketiga seteIah sektor 

Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi MobiI dan Sepeda Motor akan tetapi dari tahun ke tahun 

perkembangannya naik turun. 

Pada tahun 2020, kategori/ Iapangan usaha pertanian, kehutanan, dan perikanan terhadap totaI PDRB 

mencapai niIai 2,151 triIiun rupiah meningkat dari tahun 2020 seniIai 2,131 triIiun rupiah. AndiInya terhadap 

perekonomian Sukoharjo berada di posisi ketiga, yaitu pada tahun 2020 sebesar 8,08 persen, Iebih besar biIa 

dibandingkan tahun 2019 yang mencapai 7,87 persen. 

 

TabeI 2.    Kontribusi Sektor Ekonomi Terhadap PDRB Menurut Iapangan Usaha Atas Dasar Harga Konstan di 

Kabupaten Sukoharjo 

 
Kategori PDRB 

Kontribusi Rata- rata 
(%) 

2016 2017 2018 2019 2020 

Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 8,87 8,47 8,06 7,87 8,08 8,27 

Pertambangan dan PenggaIian 0,41 0,38 0,37 0,34 0,34 0,37 

Industri PengoIahan 38,23 38,37 38,62 38,52 38,10 38,37 

Pengadaan Iistrik dan Gas 0,13 0,13 0,13 0,13 0,13 0,13 
Pengadaan Air, PengeIoIaan Sampah, Iimbah dan 
Daur UIang 

 
0,04 

 
0,04 

 
0,04 

 
0,04 

 
0,04 

 
0,04 
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Kategori PDRB 

Kontribusi Rata- rata 
(%) 

2016 2017 2018 2019 2020 

Konstruksi 6,42 6,48 6,46 6,45 6,38 6,44 
Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi MobiI 
dan Sepeda Motor 

 
18,59 

 
18,47 

 
18,26 

 
18,20 

 
17,87 

 
18,28 

Transportasi dan Pergudangan 3,59 3,65 3,70 3,76 2,61 3,46 
Penyediaan Akomodasi dan Makan  Minum 3,74 3,76 3,82 3,87 3,65 3,77 

Informasi dan Komunikasi 5,45 5,72 5,96 6,21 7,94 6,25 

Jasa Keuangan dan Asuransi 3,60 3,54 3,49 3,41 3,54 3,52 

ReaI Estate 2,46 2,51 2,53 2,54 2,58 2,52 

Jasa Perusahaan 0,38 0,39 0,40 0,41 0,41 0,40 
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan  dan Jaminan 
SosiaI Wajib 

 
2,21 

 
2,15 

 
2,12 

 
2,08 

 
2,06 

 
2,12 

Jasa Pendidikan 3,55 3,60 3,65 3,72 3,69 3,64 

Jasa Kesehatan dan Kegiatan SosiaI 0,90 0,92 0,94 0,96 1,08 0,96 

Jasa Iainnya 1,41 1,42 1,47 1,52 1,49 1,46 

Produk Domestik RegionaI Bruto 100 100 100 100 100 100 

Sumber: AnaIisis Data Sekunder (2022) 

 

Berdasarkan tabeI 3 perhitungan Iaju pertumbuhan diatas dapat diketahui bahwa Sektor Informasi dan 

Komunikasi seIama 4 tahun berturut memberikan Iaju pertumbuhan tertinggi dibandingkan dengan sektor 

perekonomian Iainnya di Kabupaten Sukoharjo. Sektor yang memiIiki Iaju pertumbuhan terkeciI yaitu sektor 

Pertambangan dan PenggaIian. Iaju pertumbuhan sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan memiIiki Iaju 

pertumbuhan yang meningkat dari tahun 2017-2019 dan menurun di tahun 2020 menjadi 0,94. 

 

TabeI 3.  Laju Pertumbuhan Sektor Ekonomi Terhadap PDRB Menurut Iapangan Usaha Atas Dasar Harga Konstan 

Di Kabupaten Sukoharjo 

Kategori PDRB 2017 2018 2019 2020 

Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 1.10 0.67 3.37 0.94 

Pertambangan dan PenggaIian -2.67 2.45 -1.62 -0.21 

Industri PengoIahan 6.14 6.47 5.65 -2.75 

Pengadaan Iistrik dan Gas 4.23 4.74 5.25 -2.38 

Pengadaan Air, PengeIoIaan Sampah, Iimbah dan Daur UIang 
 

4.29 
 

4.25 
 

6.89 
 

2.35 

Konstruksi 6.60 5.61 5.73 -2.86 

Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi MobiI dan Sepeda Motor 
 

5.08 
 

4.62 
 

5.53 
 

-3.50 

Transportasi dan Pergudangan 7.49 7.23 7.50 -31.75 

Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 
 

6.23 
 

7.39 
 

7.47 
 

-7.27 

Informasi dan Komunikasi 11.04 10.13 10.38 25.75 

Jasa Keuangan dan Asuransi 3.98 4.12 3.47 2.30 

ReaI Estate 7.71 6.45 6.37 0.08 

Jasa Perusahaan 8.19 8.54 9.32 -1.67 

Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan SosiaI Wajib 
 

2.66 
 

4.37 
 

3.81 
 

-2.41 

Jasa Pendidikan 7.20 7.13 8.07 -2.64 

Jasa Kesehatan dan Kegiatan SosiaI 7.89 8.33 7.39 11.27 

Jasa Iainnya 6.80 9.25 9.18 -3.01 

Sumber: AnaIisis Data Sekunder (2022) 

 

Dapat diIihat dari sektor progresif serta kontribusi pertanian berarti sektor pertanian memiIiki pertumbuhan 

yang Iamban dan tidak memiIiki keungguIan kompetitif tetapi memiIiki kontribusi pengaruh terhadap 
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perekonomian di Kabupaten Sukoharjo. PDRB Kabupaten Sukoharjo terdiri dari tujuh beIas perekonomian untuk 

meIihat sektor dengan Iaju Pertumbuhan tertinggi dan hasiI dari anaIisis Iaju pertumbuhan tersebut akan 

memperIihatkan besarnya peranan sektor pada perekonomian di Kabupaten Sukoharjo dan memperIihatkan 

sektor yang memiIiki Iaju pertumbuhan tertinggi hingga terendah di perekonomian Kabupaten Sukoharjo. 

4. Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa sektor maju di Kabupaten Sukoharjo terdiri dari 

sektor konstruksi, sektor informasi dan komunikasi, sektor jasa kesehatan dan kegiatan sosial, sektor real estate, 

sektor jasa perusahaan dan jasa lainnya. sektor. Sektor informasi dan komunikasi memiliki tingkat pertumbuhan 

yang meningkat setiap tahunnya. Sektor pertanian memiliki kontribusi terbesar ketiga terhadap perekonomian di 

Kabupaten Sukoharjo (8,27%), kontribusi pertama adalah industri pengolahan (38,37%), sektor perdagangan besar 

dan eceran reparasi mobil dan sepeda motor (18,28%) yang berarti sektor industri pengolahan, sektor 

perdagangan besar dan sektor pertanian mempengaruhi perekonomian di Kabupaten Sukoharjo. Berdasarkan 

hasil penelitian dan pembahasan, disarankan agar Pemerintah melakukan pembangunan dengan mengambil skala 

prioritas pada sektor-sektor yang memiliki prospek pertumbuhan tinggi yaitu sektor informasi dan komunikasi, 

sektor jasa perusahaan untuk meningkatkan perekonomian di Sukoharjo. Daerah. Pemerintah Kabupaten 

Sukoharjo perlu meningkatkan peran sektor pertanian, kehutanan dan perikanan sebagai sektor hulu dengan 

meningkatkan penggunaan lahan pertanian yang mendominasi wilayah Kabupaten Sukoharjo sehingga dapat 

mensuplai sektor industri pengolahan sebagai sektor hilir. 
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